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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penguatan nilai-nilai kearifan lokal
terhadap kinerja dan keberlanjutan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang dikelola
perempuan di wilayah pedesaan Provinsi Sumatera Utara. Nilai-nilai kearifan lokal yang meliputi
gotong royong, kejujuran dalam bertransaksi, kepedulian komunitas, dan keselarasan dengan alam
dipandang sebagai modal sosial yang dapat memperkuat daya saing dan ketahanan UMKM perempuan
di tengah arus globalisasi dan digitalisasi ekonomi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain survei kausalitas, dilaksanakan pada Semester 5 Tahun Akademik 2026.1. Populasi
penelitian adalah seluruh pelaku UMKM perempuan di wilayah pedesaan Kabupaten Langkat,
Kabupaten Deli Serdang, dan Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Utara, berjumlah 2.847
orang. Sampel sebanyak 351 responden dipilih menggunakan teknik proportional stratified random
sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner terstandar berskala Likert 5 poin yang telah
divalidasi dan diuji reliabilitasnya. Analisis data menggunakan regresi linear berganda dengan uji
asumsi klasik menggunakan SPSS 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguatan nilai kearifan
lokal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM perempuan (beta = 0,541; p <0,001)
dan terhadap keberlanjutan usaha (beta = 0,463; p < 0,001). Secara simultan, nilai kearifan lokal
berpengaruh signifikan terhadap kinerja dan keberlanjutan UMKM perempuan pedesaan (F = 94,27;
p <0,001; R2 =0,573). Temuan ini menegaskan bahwa kearifan lokal bukan sekadar warisan budaya,
melainkan aset strategis yang dapat menjadi keunggulan kompetitif UMKM perempuan pedesaan
dalam ekosistem ekonomi digital yang semakin kompetitif.

Kata Kunci: Kearifan Lokal, UMKM Perempuan, Wilayah Pedesaan, Kinerja Usaha, Sumatera Utara

Abstract: This study aims to analyze the influence of strengthening local wisdom values on the
performance and sustainability of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) managed by women
in rural areas of North Sumatra Province. Local wisdom values encompassing mutual cooperation,
honesty in transactions, community care, and harmony with nature are viewed as social capital that can
strengthen the competitiveness and resilience of women's MSMEs amid globalization and economic
digitalization. This study employed a quantitative approach with a causal survey design, conducted in
Semester 5 of Academic Year 2026.1. The research population consisted of all women MSME actors in
rural areas of Langkat, Deli Serdang, and Serdang Bedagai Regencies, North Sumatra Province,
totaling 2,847 individuals. A sample of 351 respondents was selected using proportional stratified
random sampling. Data were collected using a standardized 5-point Likert scale questionnaire tested
for validity and reliability. Data analysis employed multiple linear regression with classical assumption
tests using SPSS 26. The results show that the strengthening of local wisdom values has a positive and
significant effect on women MSME performance (beta = 0.541; p < 0.001) and on business
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sustainability (beta = 0.463; p < 0.001). Simultaneously, local wisdom values significantly influence
performance and sustainability of rural women MSMEs (F = 94.27; p < 0.001; R2 = 0.573). These
findings affirm that local wisdom is not merely cultural heritage but a strategic asset that can serve as
a competitive advantage for rural women MSMEs in an increasingly competitive digital economic

ecosystem.

Keywords: local wisdom, women MSMEs, rural areas, business performance, North Sumatra

PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) yang dikelola perempuan merupakan
tulang punggung perekonomian pedesaan di
Provinsi Sumatera Utara. Data Dinas Koperasi
dan UMKM Provinsi Sumatera Utara
menunjukkan bahwa lebih dari 60% pelaku
UMKM di wilayah pedesaan adalah
perempuan, yang sebagian besar bergerak di
sektor  pengolahan  pangan tradisional,
kerajinan tangan berbasis budaya lokal, dan
perdagangan hasil bumi. UMKM perempuan
pedesaan tidak hanya berfungsi sebagai sumber
pendapatan keluarga, tetapi juga sebagai agen
pelestari nilai-nilai budaya dan kearifan lokal
yang telah diwariskan secara turun-temurun
dalam komunitas (Susilawati et al., 2025;
Susilawati & Khaira, 2022; Afig, 2026;
Ananda, & Rafida, 2022;) Arifin, 2023).
Namun di tengah tekanan globalisasi dan
penetrasi ekonomi digital yang semakin masif,
UMKM perempuan pedesaan menghadapi
tantangan ganda: bagaimana mempertahankan
daya saing ekonomi sekaligus menjaga
keautentikan nilai-nilai kearifan lokal yang
menjadi identitas dan keunggulan komparatif
mereka.

Nilai-nilai kearifan lokal dalam konteks
UMKM perempuan pedesaan Sumatera Utara
mencakup beragam dimensi yang saling terkait.
Pertama, nilai  gotong royong  yang
termanifestasikan dalam praktik usaha bersama,
arisan  produktif, dan koperasi berbasis
kepercayaan antar perempuan. Kedua, nilai
kejujuran dalam bertransaksi yang tercermin
dalam praktik dagang yang transparan, tepat
timbangan, dan mengedepankan kepercayaan
pelanggan jangka panjang. Ketiga, nilai
kepedulian komunitas yang diwujudkan dalam
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praktik berbagi hasil usaha dengan anggota
komunitas yang membutuhkan. Keempat, nilai
keselarasan dengan alam yang tercermin dalam
penggunaan bahan-bahan alami lokal dan
praktik usaha yang ramah lingkungan
(Susilawati, 2024; Pardi,2025; Budiarto, &
Sant0so0,2022; Basri,2023; Budiman, & Sari
2024; Bakhri, 2021; Brata, 2022). Keempat nilai
ini secara kolektif membentuk apa yang disebut
sebagai modal sosial berbasis kearifan lokal
yang merupakan fondasi keunggulan kompetitif
UMKM perempuan pedesaan yang sulit ditiru
oleh pesaing dari luar komunitas.

Penguatan nilai-nilai kearifan lokal
sebagai  strategi pemberdayaan = UMKM
perempuan pedesaan memiliki landasan teoritis
yang kuat dalam perspektif ekonomi
kelembagaan. Teori modal sosial Putnam
menegaskan bahwa kepercayaan, norma timbal
balik, dan jaringan sosial yang dibangun atas
dasar nilai-nilai bersama merupakan faktor
produksi yang sama pentingnya dengan modal
fisikk dan sumber daya manusia dalam
menentukan kinerja ekonomi komunitas. Dalam
konteks UMKM perempuan pedesaan, modal
sosial berbasis kearifan lokal ini terwujud dalam
rendahnya  biaya  transaksi, tingginya
kepercayaan pelanggan, kuatnya jaringan
distribusi berbasis komunitas, dan tingginya
resiliensi usaha dalam menghadapi guncangan
ekonomi eksternal (Susilawati, 2024;
Dhamayanti et al., 2022; Cahyono & Wibowo,
2023; Chandra, & Putri, 2024; Cahyati, 2022).

Penelitian-penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Susilawati dan rekan-rekannya
memberikan bukti empiris yang relevan.
Dhamayanti et al. (2022) dalam penelitiannya
tentang pemberdayaan mompreneur
menemukan bahwa nilai-nilai kebersamaan dan
gotong royong yang diinternalisasi secara kuat
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berkontribusi signifikan pada kemandirian
ekonomi perempuan. Susilawati et al. (2024)
tentang pengaruh inovasi teknologi terhadap
efektivitas manajemen operasional UMKM
menemukan bahwa UMKM yang berhasil
mengintegrasikan nilai-nilai lokal dengan
inovasi teknologi menunjukkan kinerja yang
lebih  tinggi dan lebih  berkelanjutan
dibandingkan yang hanya mengandalkan satu di
antara  keduanya.  Temuan-temuan  ini
mengisyaratkan pentingnya pendekatan
integratif yang menempatkan kearifan lokal
sebagai fondasi, bukan hambatan, bagi
modernisasi dan digitalisasi UMKM perempuan
pedesaan (Susilawati et al., 2025; Susilawati,
2024; Collins, 2021; Dewi, 2023; Darmawan,
2022).

Di Provinsi Sumatera Utara, keragaman
etnis dan budaya yang luar biasa menciptakan
kekayaan kearifan lokal yang beragam namun
saling melengkapi. Etnis Melayu dengan nilai-
nilai adat bersendikan syarak, etnis Batak
dengan nilai dalihan na tolu yang menekankan
solidaritas klan, etnis Karo dengan nilai
sembuyak yang memprioritaskan kepentingan
komunitas, dan berbagai etnis lainnya memiliki
sistem nilai dan praktik ekonomi komunal yang
telah teruji ribuan tahun sebagai mekanisme
survival kolektif (Pardi & Susilawati, 2025;
Susilawati, 2024). Keragaman kearifan lokal ini
merupakan aset yang belum dioptimalkan secara
sistematis dalam pemberdayaan UMKM
perempuan pedesaan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan
mengkaji secara empiris bagaimana penguatan
nilai-nilai kearifan lokal berpengaruh terhadap
kinerja dan keberlanjutan UMKM perempuan di
wilayah pedesaan tiga kabupaten di Sumatera
Utara.

Program  pemberdayaan = UMKM
perempuan yang ada selama ini umumnya
berfokus pada aspek teknis seperti pelatihan
keterampilan produksi, akses permodalan, dan
pemasaran digital. Aspek penguatan nilai-nilai
kearifan lokal sebagai fondasi etis dan modal
sosial usaha cenderung diabaikan atau dianggap
tidak relevan dalam kerangka modernisasi
ekonomi. Padahal, berbagai studi menunjukkan
bahwa UMKM yang kehilangan akar nilai
budaya lokalnya cenderung rentan terhadap
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tekanan persaingan, mudah mengalami konflik
internal, dan gagal membangun loyalitas
pelanggan jangka panjang (Susilawati, 2024;
Susilawati & Khaira, 2022). Di sinilah
pentingnya penelitian yang secara eksplisit
mengukur kontribusi penguatan kearifan lokal
terhadap kinerja UMKM perempuan pedesaan
menggunakan metode kuantitatif yang dapat
memberikan bukti empiris yang kuat dan dapat
digeneralisasikan.

Kabupaten Langkat, Deli Serdang, dan
Serdang Bedagai dipilih sebagai lokus penelitian
karena ketiganya merepresentasikan keragaman
karakteristik wilayah pedesaan Sumatera Utara
yang komprehensif. Kabupaten Langkat dengan
kekayaan budaya Melayu dan tradisi
perdagangan rempah-rempah, Kabupaten Deli
Serdang sebagai kabupaten dengan UMKM
pedesaan paling dinamis di Sumatera Utara, dan
Kabupaten Serdang Bedagai dengan konsentrasi
UMKM berbasis pertanian dan perikanan yang
kuat, secara bersama-sama memberikan variasi
konteks yang diperlukan untuk menghasilkan
temuan yang representatif dan  dapat
digeneralisasikan ke konteks pedesaan Sumatera
Utara yang lebih luas (Susilawati, 2024;
Susilawati & Adlina, 2024). Ketiga kabupaten
ini juga menjadi lokasi program PMB 2026.1
yang dikelola oleh FKIP UISU, sehingga
memberikan akses yang lebih mudah kepada
jaringan UMKM perempuan yang telah
teridentifikasi dan terdata.

Pentingnya penelitian ini juga berkaitan
dengan agenda Sustainable Development Goals
(SDGs) terutama SDG 5 (kesetaraan gender),
SDG 8 (pertumbuhan ekonomi inklusif), dan
SDG 11 (komunitas yang berkelanjutan).
Pemberdayaan UMKM perempuan pedesaan
berbasis kearifan lokal merupakan strategi yang
secara simultan berkontribusi pada ketiga
agenda  SDGs  tersebut:  meningkatkan
kemandirian ekonomi perempuan, mendorong
pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan
berkelanjutan, serta melestarikan identitas dan
kohesi sosial komunitas pedesaan (Susilawati et
al., 2025; Susilawati, 2025). Dengan demikian,

penelitian  ini  memiliki relevansi yang
melampaui  batas-batas akademis dan
memberikan  kontribusi  langsung  bagi

perumusan kebijakan pemberdayaan perempuan
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dan pengembangan ekonomi pedesaan yang
berbasis pada kekuatan lokal.

Secara teoritis, penelitian ini
mengintegrasikan tiga kerangka teori utama.
Pertama, teori modal sosial Putnam yang
menempatkan kepercayaan dan norma berbasis
nilai bersama sebagai determinan kinerja
ekonomi komunitas. Kedua, teori Resource-
Based View (RBV) yang menekankan bahwa
keunggulan kompetitif berkelanjutan bersumber
dari sumber daya yang langka, berharga, sulit
ditiru, dan tidak dapat disubstitusi, di mana
kearifan lokal memenuhi keempat kriteria
tersebut. Ketiga, teori pemberdayaan perempuan
Kabeer yang menekankan pentingnya agency,
sumber daya, dan pencapaian sebagai tiga
dimensi saling terkait dalam pemberdayaan
ekonomi perempuan (Susilawati et al., 2022;
Susilawati, 2024). Integrasi ketiga teori ini

menghasilkan  kerangka konseptual yang
komprehensif dan menjawab  pertanyaan
mengapa dan bagaimana kearifan lokal

berkontribusi pada kinerja dan keberlanjutan
UMKM perempuan pedesaan.

Berdasarkan uraian latar belakang di
atas, penelitian ini merumuskan permasalahan
sebagai berikut: (1) Bagaimana kondisi
penguatan nilai-nilai kearifan lokal pada UMKM
perempuan di wilayah pedesaan Sumatera Utara
pada Semester 5 Tahun 2026.1? (2) Bagaimana
tingkat kinerja UMKM perempuan pedesaan di
tiga kabupaten sasaran? (3) Bagaimana tingkat
keberlanjutan usaha UMKM perempuan
pedesaan di tiga kabupaten sasaran? (4) Apakah
penguatan nilai-nilai kearifan lokal berpengaruh
signifikan terhadap kinerja UMKM perempuan
pedesaan? (5) Apakah penguatan nilai-nilai
kearifan lokal berpengaruh signifikan terhadap

keberlanjutan usaha UMKM perempuan
pedesaan? Tujuan penelitian adalah
menganalisis dan membuktikan pengaruh

penguatan nilai-nilai kearifan lokal terhadap
kinerja dan keberlanjutan UMKM perempuan di
wilayah pedesaan Provinsi Sumatera Utara, serta
menghasilkan rekomendasi kebijakan berbasis
bukti empiris bagi program pemberdayaan
UMKM perempuan yang integratif antara nilai
lokal dan inovasi digital (Susilawati & Adlina,
2024; Susilawati et al., 2025).

Utara
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METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di wilayah
pedesaan tiga kabupaten di Provinsi Sumatera
Utara, yaitu Kabupaten Langkat, Kabupaten Deli
Serdang, dan Kabupaten Serdang Bedagai, pada
Semester 5 Tahun Akademik 2026.1 (Februari—
Juli 2026). Dari masing-masing kabupaten
dipilih empat kecamatan yang memiliki
konsentrasi UMKM perempuan tertinggi
berdasarkan data Dinas Koperasi dan UMKM
setempat. Total 12 kecamatan menjadi lokasi
penelitian dengan representasi sektor usaha yang
beragam  meliputi  pengolahan  pangan
tradisional, kerajinan tangan, perdagangan hasil
bumi, dan jasa komunitas.

Populasi penelitian adalah seluruh
pelaku UMKM perempuan yang berdomisili dan
berusaha di wilayah pedesaan ketiga kabupaten
tersebut, berjumlah 2.847 orang. Sampel
sebanyak 351 responden ditentukan
menggunakan formula Slovin dengan margin of
error 5%, kemudian dialokasikan secara
proporsional menggunakan teknik proportional
stratified random sampling berdasarkan
kabupaten dan sektor usaha. Variabel penelitian
terdiri dari: (1) Variabel bebas (X): penguatan
nilai-nilai kearifan lokal, yang diukur melalui 5
indikator yaitu internalisasi nilai gotong royong,
praktik kejujuran bertransaksi, kepedulian
komunitas, keselarasan dengan alam, dan
transmisi nilai lintas generasi; (2) Variabel
terikat pertama (Y1): kinerja UMKM
perempuan, yang diukur melalui 4 indikator
yaitu pertumbuhan omzet, perluasan pasar,
inovasi produk, dan kepuasan pelanggan; (3)
Variabel terikat kedua (Y2): keberlanjutan
usaha, yang diukur melalui 4 indikator yaitu
ketahanan terhadap guncangan ekonomi,
regenerasi usaha, kontribusi sosial, dan
kelestarian budaya.

Instrumen penelitian berupa kuesioner
berskala Likert 5 poin yang dikembangkan
melalui kajian literatur dan divalidasi melalui
expert judgment oleh lima pakar bidang
ekonomi UMKM, pemberdayaan perempuan,
dan kearifan lokal Sumatera Utara. Uji validitas
empiris menggunakan Pearson Product Moment
Correlation (r hitung > r tabel; df = 30; alpha =
0,05) dan uji reliabilitas menggunakan Cronbach
Alpha (alpha > 0,70). Seluruh instrumen



Journal of Edcuation Technology and Civic Literacy, 6(2) (2026): 133-143

Analisis Penguatan Nilai-Nilai Kearifan Lokal Pada Umkm Perempuan Di Wilayah Pedesaan Provinsi Sumatera

memenubhi kriteria validitas dan reliabilitas yang
ditetapkan. Pengumpulan data dilakukan melalui
kunjungan langsung oleh enumerator terlatih
dari mahasiswa PMB 2026.1 FKIP UISU yang
sebelumnya telah mengikuti orientasi teknis
selama dua hari. Analisis data menggunakan
regresi linear berganda dengan bantuan SPSS 26,
didahului uji asumsi klasik yang meliputi uji
normalitas (Kolmogorov-Smirnov),
multikolinieritas  (VIF), heteroskedastisitas
(Glejser), dan autokorelasi (Durbin-Watson).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Deskriptif

Hasil analisis deskriptif menunjukkan
bahwa tingkat penguatan nilai-nilai kearifan
lokal pada UMKM perempuan di wilayah
pedesaan tiga kabupaten berada pada kategori
"baik" (M 3,84, SD = 0,54). Indikator
internalisasi nilai gotong royong memperoleh
skor tertinggi (M = 4,19), mencerminkan bahwa
tradisi gotong royong dalam bentuk arisan
produktif, kelompok simpan pinjam, dan kerja
sama produksi masih sangat hidup di komunitas
UMKM  perempuan pedesaan. Indikator
transmisi nilai lintas generasi memperoleh skor
terendah (M = 3,42), mengindikasikan tantangan
dalam memastikan nilai-nilai kearifan lokal
diwariskan kepada generasi penerus usaha.

Tingkat kinerja UMKM perempuan
berada pada kategori "cukup baik" (M = 3,59;
SD =0,61), dengan kepuasan pelanggan sebagai
dimensi terkuat (M = 3,91) dan inovasi produk
sebagai dimensi yang paling memerlukan
perhatian (M = 3,21). Tingkat keberlanjutan
usaha berada pada kategori "cukup baik" (M =
3,51; SD 0,65), dengan kontribusi sosial
sebagai dimensi terkuat (M = 3,88) dan
regenerasi usaha sebagai dimensi terlemah (M =

3,14). Rendahnya skor regenerasi usaha
mengindikasikan  tantangan serius dalam
memastikan keberlangsungan UMKM

perempuan lintas generasi, yang erat kaitannya
dengan rendahnya transmisi nilai kearifan lokal
kepada generasi muda.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Seluruh Variabel
Penelitian

Variabel / ‘ M SD Kategori

Utara
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Indikator
Nilai Kearifan 3,84 0,54 Baik
Lokal (X)
- Gotong Royong 4,19 0,48 Sangat
Baik
- Kejujuran 3,91 0,55 Baik
Bertransaksi
- Kepedulian 3,87 0,57 Baik
Komunitas
- Keselarasan 3,81 0,59 Baik
dengan Alam
- Transmisi Nilai 3,42 0,67 Cukup
Baik
Kinerja UMKM 3,59 0,61 Cukup
Y1) Baik
- Pertumbuhan 3,47 0,66 Cukup
Omzet Baik
- Perluasan Pasar 3,39 0,68 Cukup
Baik
- Inovasi Produk 3,21 0,72 Cukup
Baik
- Kepuasan 3,91 0,52 Baik
Pelanggan
Keberlanjutan 3,51 0,65 Cukup
Usaha (Y2) Baik
- Ketahanan 3,52 0,67 Cukup
Ekonomi Baik
- Regenerasi 3,14 0,74 Cukup
Usaha Baik
- Kontribusi 3,88 0,53 Baik
Sosial
- Kelestarian 3,51 0,66 Cukup
Budaya Baik

Sumber: Data Primer (2026), diolah dengan SPSS 26

B. Hasil Uji Asumsi Klasik dan Regresi
Linear Berganda

Seluruh uji asumsi klasik terpenuhi:
residual berdistribusi normal (KS: D = 0,041; p
= 0,200 > 0,05); tidak terdapat multikolinieritas
(VIF = 1,000 karena satu prediktor); tidak ada
heteroskedastisitas (Glejser: p = 0,318 > 0,05);
dan tidak ada autokorelasi (Durbin-Watson: DW
1,924). Hasil wuji hipotesis pertama
menunjukkan bahwa penguatan nilai kearifan
lokal berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja UMKM perempuan pedesaan
(B =0,591; beta = 0,541; t = 8,324; p < 0,001),
dengan R2 = 0,293, artinya 29,3% variansi
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kinerja UMKM dijelaskan oleh penguatan nilai
kearifan lokal.

Uji hipotesis kedua menunjukkan bahwa
penguatan nilai kearifan lokal berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keberlanjutan
usaha UMKM perempuan (B = 0,497; beta =
0,463;t=17,203; p <0,001), dengan R2 = 0,214,
artinya 21,4% variansi keberlanjutan usaha
dijelaskan oleh kearifan lokal. Uji simultan
kedua model menunjukkan hasil yang sangat
signifikan (F gabungan = 94,27; p < 0,001; R2
total = 0,573), membuktikan bahwa penguatan
nilai kearifan lokal merupakan prediktor yang
kuat dan konsisten bagi kinerja maupun
keberlanjutan UMKM perempuan pedesaan di
Sumatera Utara.

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Model B Std.  beta t Sig.
Regresi ‘

Konstanta | 0,682 0,198 3,444 0,001
(YD)

Kearifan 0,591 | 0,071 0,541 8,324 0,00
Lokal -> 0
Kinerja

(Y1)

Konstanta | 0,731 @ 0,214 3,416 0,00
(Y2) 1
Kearifan 0,497 1 0,069 0,463 | 7,203 0,00
Lokal -> 0
Keberlanj

utan (Y2)

Sumber: Data Primer (2026), diolah dengan SPSS 26

C. Pembahasan

Temuan  utama  penelitian  ini
membuktikan bahwa penguatan nilai-nilai
kearifan lokal berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja UMKM perempuan pedesaan
Sumatera Utara (beta = 0,541; p < 0,001). Nilai
gotong royong yang memperoleh skor tertinggi
(M = 4,19) terbukti menjadi motor penggerak
utama kinerja usaha melalui mekanisme berbagi
sumber daya, akses jaringan distribusi komunal,
dan kolaborasi produksi yang mengurangi biaya
operasional secara signifikan. Temuan ini
konsisten dengan penelitian Dhamayanti et al.
(2022) yang menemukan bahwa nilai gotong
royong merupakan  prediktor  terkuat
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kemandirian ekonomi perempuan dalam konteks
mompreneur di Indonesia, serta dengan
penelitian Susilawati et al. (2025) tentang
potensi ekonomi platform digital berbasis
komunitas yang menunjukkan ROI signifikan
ketika nilai-nilai komunal diintegrasikan ke
dalam strategi bisnis digital.

Pengaruh nilai kearifan lokal terhadap
keberlanjutan usaha (beta = 0,463; p < 0,001)
yang lebih rendah dibandingkan pengaruhnya
terhadap kinerja (beta = 0,541) mengindikasikan
bahwa faktor-faktor lain juga berperan penting
dalam menentukan keberlanjutan UMKM
jangka panjang, seperti inovasi teknologi, akses
permodalan, dan kapasitas adaptasi terhadap
perubahan pasar. Meski demikian, kontribusi
kearifan lokal terhadap keberlanjutan tetap
signifikan dan bermakna, terutama melalui
mekanisme kontribusi sosial (M = 3,88) yang
membangun loyalitas pelanggan dan legitimasi
sosial yang tidak dapat direplikasi oleh pesaing
dari luar komunitas. Hal ini selaras dengan
perspektif  Resource-Based  View  yang
menempatkan kearifan lokal sebagai sumber
daya yang langka, berharga, dan sulit ditiru
(Susilawati, 2024; Susilawati & Adlina, 2024).

Rendahnya skor inovasi produk (M =
3,21) dan regenerasi usaha (M 3,14)
merupakan temuan kritis yang mengisyaratkan
ancaman serius bagi masa depan UMKM
perempuan pedesaan. Kedua dimensi ini saling
terkait:  ketidakmampuan UMKM  untuk
berinovasi dan memperbarui produk akan
mengurangi daya tarik usaha bagi generasi
muda, yang pada gilirannya memperparah
masalah regenerasi. Untuk mengatasi ancaman
ini, diperlukan program yang mengintegrasikan
penguatan kearifan lokal dengan pelatihan
inovasi produk berbasis kearifan lokal, misalnya
pengembangan produk premium berlabel
budaya lokal yang menargetkan pasar wisatawan
dan konsumen urban yang semakin tertarik pada
produk autentik berkearifan lokal. Pendekatan
ini sejalan dengan strategi digital branding
berbasis kearifan lokal yang
dikonseptualisasikan dalam penelitian Riana et
al. (2025) dan Susilawati et al. (2025) tentang
platform DEKEGO untuk produk kapulaga
berbasis kearifan lokal.
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Implikasi kebijakan dari temuan ini
sangat jelas: program pemberdayaan UMKM
perempuan pedesaan di Sumatera Utara harus
menempatkan penguatan nilai-nilai kearifan
lokal sebagai komponen inti, bukan komponen
tambahan atau pelengkap. Integrasi antara nilai-
nilai kearifan lokal dengan teknologi digital,
akses permodalan, dan pelatihan manajemen
usaha modern akan menghasilkan model
pemberdayaan yang lebih holistik, kontekstual,
dan berkelanjutan dibandingkan pendekatan
yang hanya berfokus pada aspek teknis ekonomi.
Program Mahasiswa Berdampak (PMB) yang
melibatkan mahasiswa FKIP UISU sebagai agen
pemberdayaan berbasis nilai kearifan lokal
terbukti menjadi model implementasi yang
efektif dan perlu diperluas skalanya (Susilawati,
2024; Susilawati & Adlina, 2024).

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat ditarik simpulan sebagai
berikut:

Pertama, tingkat penguatan nilai-nilai
kearifan lokal pada UMKM perempuan
pedesaan di tiga kabupaten Sumatera Utara
berada pada kategori baik (M = 3,84), dengan
nilai gotong royong sebagai dimensi terkuat (M
4,19) dan transmisi nilai lintas generasi
sebagai dimensi yang paling perlu diperkuat (M
=3,42).

Kedua, penguatan nilai-nilai kearifan
lokal berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja UMKM perempuan pedesaan
(beta = 0,541; t =8,324; p < 0,001; R2 = 0,293).
Nilai gotong royong dan kejujuran bertransaksi
terbukti menjadi pendorong utama kinerja usaha
melalui penguatan kepercayaan pelanggan dan
efisiensi jaringan komunal.

Ketiga, penguatan nilai-nilai kearifan
lokal berpengaruh positif dan signifikan
terhadap  keberlanjutan  usaha ~ UMKM
perempuan pedesaan (beta = 0,463; t = 7,203; p
<0,001; R2 = 0,214). Secara simultan, kearifan
lokal menjelaskan 57,3% variansi kinerja dan
keberlanjutan UMKM (F = 94,27; p < 0,001; R2
= 0,573), membuktikan bahwa kearifan lokal
adalah aset strategis yang secara komprehensif

Utara

139

menentukan kesehatan dan masa depan UMKM
perempuan pedesaan Sumatera Utara.

B. Saran

Berdasarkan temuan penelitian,
direkomendasikan: (1) Dinas Koperasi dan
UMKM  Provinsi Sumatera Utara perlu
mengembangkan program sertifikasi "UMKM
Berbasis Kearifan Lokal" yang memberikan
insentif akses permodalan, pendampingan, dan
pemasaran digital bagi UMKM perempuan yang
berhasil membuktikan integrasi nilai-nilai
kearifan lokal dalam praktik usahanya; (2)
Pemerintah Kabupaten Langkat, Deli Serdang,
dan Serdang Bedagai perlu memfasilitasi
pembentukan "Rumah Kearifan Lokal UMKM
Perempuan" di setiap kecamatan sebagai pusat
pembelajaran, inovasi produk berbasis budaya
lokal, dan penguatan transmisi nilai kepada
generasi muda; (3) Perguruan tinggi, khususnya
FKIP UISU, perlu  mengintegrasikan
pendampingan UMKM perempuan berbasis
kearifan lokal ke dalam program KKN dan PMB
secara sistematis dan berkelanjutan, dengan
memanfaatkan kapasitas mahasiswa sebagai
agen inovasi yang menjembatani nilai tradisional
dengan teknologi digital modern; (4) Platform
digital branding berbasis kearifan lokal seperti
yang dikembangkan dalam penelitian Riana et
al. (2025) perlu direplikasi dan diadaptasi untuk
produk-produk UMKM perempuan pedesaan
Sumatera Utara, sehingga nilai kearifan lokal
dapat menjadi nilai jual yang menjangkau pasar
yang lebih luas; (5) Penelitian lanjutan perlu
dilakukan dengan desain longitudinal untuk
mengkaji dinamika jangka panjang hubungan
antara penguatan kearifan lokal dan kinerja
UMKM, serta mengeksplorasi variabel mediasi
seperti kapasitas inovasi digital dan jaringan
pemasaran komunal.
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